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 Abstract: Remaja adalah generasi penerus bangsa. 
Beberapa masalah kesehatan remaja meliputi 
kebiasaan konsumsi fast-food, asupan gizi tidak 
seimbang, kecukupan konsumsi harian buah dan sayur 
kurang, sedentary lifestyle, kesehatan mental, dan 
kurangnya PHBS. Masalah tersebut berpotensi semakin 
meningkat pada masa pandemic covid-19. Intervensi 
literasi kesehatan merupakan upaya yang penting 
untuk memberikan wawasan. Mitra kegiatan adalah 
SMP N 1 Sleman dengan partisipan seluruh siswa kelas 
VII sebanyak 224 siswa. Kegiatan dilakukan secara 
virtual dengan google-meet, tele health counselling 
melalui whatsapp  dan kampanye melalui media social 
pada bulan Juli-Agustus 2020. Materi literasi meliputi 
gizi, kesehatan remaja, kesehatan mental, 
pertumbuhan dan perkembangan, kenakalan remaja, 
PHBS, serta produktivitas remaja di era pandemic 
covid-19. Pemateri terdiri dari keahlian bidang gizi, 
keperawatan, BKKBN, psikolog. Keberhasilan kegiatan 
diukur melalui rata-rata kehadiran siswa 75%, 
peningkatan pengetahuan 40% dan kampanye remaja 
sehat melalui media sosial. Hasil kegiatan menyatakan 
bahwa rata-rata kehadiran siswa adalah 80%, 
peningkatan pengetahuan sebesar 47%, dan 
pelaksanaan kampanye remaja sehat melalui media 
sosial.  

Keywords:  
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PENDAHULUAN  

Berdasarkan laporan Riskesdas Kabupaten Sleman tahun 2018, terdapat beberapa 
masalah kesehatan dan risikonya seperti masalah kesehatan mental sebanyak 14,4% 
(meningkat tajam dari 1,5% pada tahun 2013), masalah gizi ganda seperti stunting/pendek 
sebesar 9,4%, kurus 9%, gemuk 16% (Riskesdas 2018) serta anemi 17%(1). Disamping itu 
dilaporkan perkawinan dan persalinan remaja terus meningkat, dari 294 pada tahun 2013 
menjadi 312 pada tahun 2018. Dengan rincian paling tinggi di Kab Sleman (91 pasangan 
remaja)(2). Beberapa faktor yang berkaitan dengan masalah perkawinan dini diantaranya 
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akibat kehamilan pra-nikah, kemiskinan dan budaya(3).  
Berdasarkan survey, beberapa penyebab masalah gizi dan kesehatan pada remaja 

antara lain kecukupan konsumsi harian buah dan sayur kurang (90%), aktivitas fisik 
kurang  (34%), perilaku cuci tangan belum benar (35%), merokok pertama kali di usia dini  
(< 14 tahun) 12%, dan proporsinya semakin banyak pada usia 15-19 tahun sebesar 
45,85%(4),  junk food (5), minuman yang cenderung tinggi gula (6) dan makanan tinggi 
garam dan lemak(7).  Adanya pandemic Covid-19 meningkatkan risiko paparan remaja 
terhadap masalah sosial, mental, pola hidup, konsumsi, pola tidur serta adaptasi belajar 
yang dapat berdampak pada kesehatannya baik jangka pendek maupu jangka panjang (8–
10). 

Remaja merupakan kelompok rentan, berbagai perubahan fisik dan perkembangan 
mental terjadi pada masa ini. Proses mencari jati diri ini sering menimbulkan masalah 
seperti kecanggungan dalam pergaulan, ketidakstabilan emosi, perbedaan pendapat dengan 
orang tua, serta perubahan lain yang bersifat fundamental dalam aspek kognitif, emosi, 
sosial dan pencapaian. Disatu sisi perubahan fisik berpotensi menyebabkan krisis 
kepercayaan diri, mengganggu hubungan dengan teman, guru serta lingkungan bahkan 
dapat mempengaruhi prestasi belajar(11). Remaja biasanya mempunyai geng(12,13), 
berkelompok dalam peer yang mempunyai kesamaan termasuk kesamaan dalam hal selera 
makan, pemilihan makan dan gaya hidup/lifestyle, atribut dan lain-lain (12–15). Namun 
disatu sisi, remaja adalah kelompok agent of change yang potensial termasuk agent 
perubahan perilaku sehat. Mereka pada umumnya  mempunyai minat dan ketertarikan 
untuk belajar  yang tinggi terhadap hal-hal yang baru. Literasi kesehatan pada remaja 
mempunyai peluang dan daya ungkit yang bagus dalam membuka wawasan mereka(14). 
Pemilihan metode dengan mempertimbangan kombinasi belajar dan bersenang-senang 
merupakan alternatif literasi yang sesuai untuk usia remaja(16).  

 Mengingat luas dan bervariasinya masalah kesehatan pada remaja, maka 
implementasi kolaborasi antar profesi pada intervensi literasi kesehatan remaja 
merupakan  suatu kebutuhan. Tujuannya adalah meningkatkan kepuasan remaja dalam 
menyelesaikan masalah kesehatan yang dihadapinya.  

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan mitra siswa SMP N 1 Sleman ini bertujuan 
untuk memberikan literasi tentang kesehatan dan menjaga produktivitas remaja pada masa 
pandemic Covid-19. Manfaat kegiatan ini adalah menciptakan gerakan masyarakat hidup 
sehat, mendukung  visi-misi SMP  N 1 Sleman, mendukung program sekolah ramah anak 
dan sekolah adiwiyata, meningkatkan pengetahuan remaja khususnya siswa siswi SMP N 1 
Sleman.  

 
METODE 
        Mitra kegiatan ini adalah SMP Negeri 1 Sleman, dengan sasaran seluruh siswa baru 
kelas VII sebanyak 224 siswa. Kegiatan literasi dilakukan pada bulan Juli-Desember secara 
daring sebanyak 4 kali tatap muka satu minggu satu kali dengan durasi 60 menit. Untuk 
menjaga keberlangsungan program dan memberikan penguatan pada literasi maka 
dilakukan tele-health counselling melalui grup whatapps dan kampanye remaja sehat 
melalui media sosial.  
            Materi literasi meliputi kesehatan mental, kesehatan remaja, gizi dan pertumbuhan, 
remaja dan perencanaan keluarga, serta kenakalan remaja dan perilaku pencegahan covid-
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19. Narasumber meliputi keahlian bidang gizi, kesehatan masyarakat, keperawatan, 
psikolog, motivator remaja yang berasal dari berbagai instusi, yakni Poltekkes Kemenkes 
Yogyakarta, Duta Genre DI Yogyakarta, dan Polda DIY.  Keberhasilan kegiatan diukur dari 
kehadiran peserta minimal 75% pada setiap kegiatan, peningkatan pengetahuan sebesar 40 
% dan terlaksananya kampanye remaja sehat memalui media sosial. 
 
HASIL 
 Kegiatan ini diikuti oleh 7 rombongan belajar kelas VII sebanyak 224 siswa. Semua 
peserta berusia 13 tahun, dengan jumlah laki-laki dan perempuan hampir berimbangm 
masing-masing 47% dan 53%.  Rata-rata kehadiran siswa adalah 80%, dengan rentang 78-
82% (Gambar 1).  
  

 
Gambar 1. Rata-rata kehadiran siswa pada literasi virtual 

 
Pengetahuan siswa-siswi tentang kesehatan remaja 
              Literasi kesehatan remaja meningkatkan pengetahuan siswa-siswi sebesar 
48,6±16,5% dengan rentang 23-63%. Capaian ini melampaui target peningkatan yang 
ditentukan sebesar 40%. Secara detil pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pengetahuan remaja sebelum dan setelah literasi  

 
Kampanye remaja sehat melalui sosial media  

Pada masa pandemic covid-19, kampanye remaja sehat dilaksanakan  melalui sosial 
media dengan menggunakan twibone, tik-tok, whatapps, instagram  dengan dengan hastag 
#kampanyeremajasehat #revolusiindustri4.0 #remajaaktifdimasacovid19 #SMP  Negeri 1 
Slemansehat.  Beberapa ilustrasi kampanye tersebut seperti pada Gambar 3.  

 

82%

80%

78%

80%

76%

78%

80%

82%

84%

25 Juli 1 Agustus 8 Agustus Rata-rata

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


2550 
J-Abdi  
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.1, No.10 Maret 2022 
 

  ISSN:  2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI  
 

 
Gambar 3. Kampanye remaja sehat dengan media sosial 

 
Tele-health counseling  

Tele-health counseling merupakan upaya memberikan pelayanan kesehatan dengan 
konsep mendekatan layanan kesehatan dengan klien yang dilakukan baik secara komunitas 
maupun individu. Fasilitas whatapps grup menyediakan kesempatan bagi anggotanya 
untuk saling berinteraksi membahas suatu masalah. Pada kegiatan ini terdapat beberapa 
materi diskusi/konseling meliputi persoalan kesehatan mental, kesehatan reproduksi, 
makanan untuk memperbaiki mood, menjaga berat badan ideal, kesehatan untuk 
menunjang performance dan prestasi remaja. 
 
DISKUSI  
 Pada makalah ini implementasi kolaborasi antar profesi atau IPE melalui literasi 
kesehatan berhasil meningkatkan pengetahuan remaja melampaui  target yang ditentukan. 
Pada pelaksanaan intervensi, materi yang diberikan menarik, meliputi hal-hal terkini 
tentang kesehatan remaja di masa pandemi Covid-19. Pada observasi pelaksanaan 
intervensi, pada umumnya partisipan belum pernah menerima paparan serupa, baik dari 
guru, program UKS maupun Puskesmas. Meskipun sesungguhnya materi literasi kesehatan 
oleh Puskesmas menjadi program regular pada siswa baru, namun pandemic covid-19  
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menyebabkan perubahan atau adaptasi program, termasuk literasi program komunikasi, 
informasi, edukasi (KIE) kesehatan pada siswa baru belum sempat diberikan diawal tahun 
pelajaran(17).  
 Selanjutnya proses literasi didampingi oleh guru. Sehingga kegiatan ini mendapat 
support yang memadai baik dukungan fisik, sosial, kebijakan maupun 
implementasinya(18). Terdapat 2 benefit, yakni guru mendapatkan informasi kesehatan 
yang terkini tentang siswanya sekaligus memberi dukungan kepada siswanya untuk 
keberhasilan program. Pada literasi ini, mitra mendapatkan informasi kesehatan yang 
berasal dari narasumber yang kompeten, kredibel dan keahlian antar profesi. Sehingga 
pendekatan tersebut merupakan sumber belajar yang optimal untuk meningkatkan literasi 
kesehatan yang berdayaguna(19). 
 Kegiatan literasi ini dilakukan dengan berbagai metode, antara lain tatap muka 
virtual, tele-health counselling melalui whatapps grup dan kampanye  virtual melalui media 
sosial(20,21). Kombinasi ketiga metode ini saling melengkapi sehingga hasil yang diperoleh 
optimal. Metode literasi menggunakan konsep student center learning dengan 
mengutamakan peran dan keaktifan peserta(22) serta menggunakan high technology”  
melalui fasilitas lap top/android sehingga menarik minat siswa untuk berinteraksi pada 
proses intervensi(23). Selain masalah kesehatan yang bersifat komunitas, siswa juga 
mendapatkan kesempatan untuk belajar dan berdiskusi melalui whatapps grup. Sehingga 
literasi menjadi lebih efektif(24) sebagai media follow up dari intervensi yang diberikan 
sebelumnya(25).Kampanye kesehatan melalui media sosial  saat ini merupakan metode 
yang memberikan dampak yang luar biasa (26), terlebih anak-anak remaja ini adalah anak 
yang hidup dengan gawai. Mereka belajar, berinteraksi dengan guru teman dan sebayanya, 
memaparkan jatidirinya serta berekreasi dengan menggunakan gawainya. Sehingga 
kampanye virtual ini memberikan ruang kepada remaja untuk menunjukkan 
performancenya(27).  
 Intervensi ini dilengkapi dengan quiz dan hadiah menarik pada jeda literasi, 
sehingga mereka mengikuti dengan antusias. Quizis dan pemberian give-away merupakan 
cara untuk meningkatkan efek literasi(28). Pada evaluasi kegiatan dilaporkan bahwa baik 
guru maupun siswa mengharapkan ada kegiatan literasi kesehatan pada periode waktu 
lainnya. Bagaimanapun literasi kesehatan pada siswa remaja sangat penting, karena masa 
ini adalah masa peralihan antara kanak-kanak dan dewasa, waktu yang tepat untuk 
menanamkan nilai-nilai, termasuk nilai-nilai di bidang kesehatan. Sehingga mereka dapat 
menjadi agen perubahan bagi dirinya, keluarganya, lingkungannya, dan keluarganya kelak 
dikemudian hari(29) 
 
KESIMPULAN  

Secara umum kegiatan ini melampaui indikator yang ditentukan. Literasi kesehatan 
secara daring sangat penting dilakukan pada anak-anak remaja dini, karena dengan 
pengetahuan yang cukup akan terbentuk persepsi, sikap dan perilaku yang baik, sehingga 
dapat mendukung prestasi belajar dan fase pertumbuhan dan perkembangannya secara 
optimal.  
Ucapan terimakasih 

Pengabdi mengucapkan terimakasih kepada seluruh unsur mitra Sekolah SMPN 1 
Sleman meliputi kepala sekolah, guru, tenaga pendidik dan siswa siswi kelas VII yang telah 
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